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Inflammation occurs as a normal protective response to tissue 
damage caused by physical trauma, harmful chemicals, or 
microbiological substances. Awar-awar leaves contain flavonoid 
compounds with anti-inflammatory properties, as they can inhibit 
cyclooxygenase or lipoxygenase enzymes and prevent the 
accumulation of leukocytes, thereby reducing the inflammatory 
response. This study aims to determine the effect and effective dose 
of ethanol extract from awar-awar leaves (Ficus septica Burm L.) as 
an anti-inflammatory agent in white rats (Rattus norvegicus). The 
research involved 25 male white rats divided into five treatment 
groups: Group I received Na-CMC, Group II received 50 mg 
Diclofenac Sodium, and Groups III, IV, and V received ethanol extract 
of awar-awar leaves (Ficus septica Burm L.) at doses of 100, 200, 
and 400 mg/kgBW, respectively. The results showed that the ethanol 
extract of awar-awar leaves at a dose of 200 mg/kgBW had the most 
effective anti-inflammatory effect in reducing the volume and 
diameter of edema in male rats. 
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ABSTRAK 
 

Inflamasi terjadi karena ada respons perlindungan normal terhadap kerusakan jaringan yang 
disebabkan oleh trauma fisik,bahan-bahan kimia berbahaya atau zat mikrobiologi. Daun awar-awar 
mengindikasikan adanya senyawa flavonoid sebagai antiinflamasi dikarenakan dapat menghambat 
enzim siklooksigenase atau lipooksigenase dan menghambat akumulasi leukosit sehingga berefek 
menurunkan respon inflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efek dan dosis efektif eksrak 
etanol daun awar-awar (Ficus septica Burm L.) sebagai anatiinflamasi terhadap tikus putih (Rattus 
norvegicus). Penelitian ini menggunakan hewan uji tikus putih jantan sebanyak 25 ekor yang dibagi 
menjadi 5 kelompok perlakuan, yaitu kelompok I diberi Na-CMC, kelompok II diberi Natrium Diklofenak 
50 mg, kelompok III, IV dan V diberi ekstrak etanol daun awar-awar (Ficus Septica Burm F.) dengan 
varian dosis 100 ; 200 ; dan 400 mg/kgBB. Hasil peneltian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 
Awar-awar dosis 200mg/kgBB memiliki efek antiinflamasi yang paling efektif pada tikus jantan dalam 
menurunkan volume dan diameter udem. 
 
Kata kunci: Antiinflamasi; Daun Awar-awar; Ekstrak etanol; Karagenan. 
 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Inflamasi terjadi karena respons 

perlindungan normal terhadap kerusakan 

jaringan yang disebabkan oleh trauma fisik, 

bahan-bahan kimia berbahaya atau zat 

mikrobiologis.1 Tanda-tanda dari respon 

inflamasi yaitu kemerahan (rubor), panas 

(kalor), bengkak (tumor), nyeri (dolor), dan 

hilangnya fungsi (function laesa).2 Penyakit 

yang dapat menyebabkan terjadinya respon 

inflamasi adalah penyakit rheumatoid arthritis, 

hepatitis, pneumonia, asma, pankreatis dan 

pada penyakit infeksi saluran pernafasan 

akut.3,4 Salah satu cara untuk mengatasi respon 

inflamasi, yaitu dengan pemberian obat non 

steroid (OAINS) yang memiliki efek 

mengurangi atau menghilangkan eritema, 

bengkak, demam dan nyeri. Tetapi 

penggunaan OAINS di masyarakat perlu 

diperhatikan, karena memilik efek samping 

yang biasanya terjadi seperti gangguan 

gastrointestinal, gangguan ginjal, dan 

kardiovaskular.5 

Pengobatan tradisonal ini memiliki 

beberapa keunggulan dibandingkan dengan 

penggunaan obat sintetik, yang dimana 

pengobatan secara tradisional meminimkan 

efek samping yang di timbulkan. Bagian 

tanaman yang dimanfaatkan sebagai bahan 

obat antara lain akar, buah, kulit batang, daun, 

dan bunganya.6 

Salah satu tanaman tradisonal yang 

digunakan masyarakat Indonesia untuk 

pengobatan adalah tanaman awar-awar dari 

famili Muridae yang memiliki batang pokok 

bengkok daunnya penumpu tunggal berbentuk 

elips. Secara empiris awar-awar berkhasiat 

untuk meredakan batuk, sakit kepala, demam, 

mengobati sakit perut, mencegah diare, 

mengobati luka dan mengobati infeksi jamur.7 

Ekstrak etanol daun awar-awar dengan 

konsentrasi 40% memiliki efek sebagaIi 

antipiretik. Hasil skrining fitokimia terhadap 

ekstrak kental etanol daun awar-awar 

mengindikasikan adanya senyawa flavonoid 

6,33%, alkaloid 0,16 % saponin 8,21% ,dan 

tannin 68,76 %.8,9 

Flavonoid memiliki berbagai efek 

bioaktif termasuk antivirus, antiinflamasi, 

kardioprotektif, antidiabetes, antikanker, 

antipenuaan, dan antioksidan.10–12 Peran 

flavonoid sebagai antiinflamasi dikarenakan 
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dapat menghambat enzim siklooksigenase 

atau lipooksigenase dan menghambat 

akumulasi leukosit sehingga berefek 

menurunkan respon inflamasi.13 Efek flavonoid 

sebagai antioksidan secara tidak langsung juga 

mendukung efek antiinflamasi dikarenakan 

adanya radikal bebas yang dapat menarik 

berbagai mediator inflamasi.14 Ekstrak etanol 

daun awar-awar memiliki potensi aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 

sebesar 21,19 μg/mL.15 

Berdasarkan hal tersebut maka akan 

dilakukan penelitian mengenai uji efek 

antiinflamasi ekstrak etanol daun awar–awar 

terhadap tikus putih yang diinduksi karagen 

lambda. 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan yaitu corong kaca 

(Pyrex®), gelas kimia 100 mL (Iwaki®), gelas 

ukur (Iwaki®), jangka sorong, labu ukur 10 mL, 

labu ukur 25 mL, lap kasar, pletismometer, 

rotavapor (IKA®), sendok tanduk besi, sendok 

tanduk plastik, stopwatch, spoit 1 mL, spoit 3 

mL, spidol, timbangan analitik (CHQ), 

timbangan hewan, wadah maserasi. 

Bahan yang digunakan yaitu aquadest, 

etanol 96%, ekstrak etanol daun awar-awar, 

karagenan lambda 1%, Na CMC 1% dan 

natrium diklofenak. 

Prosedur Kerja 

Penyiapan dan pengolahan sampel 

Sampel daun awar-awar dibersihkan 

dari kotoran yang melekat pada permukaanya. 

Lalu dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan. Setelah kering, diserbukkan 

menggunakan blender.9 

 

 

Pembuatan ekstrak etanol daun awar-awar 

(EEDAA) 

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan 

metode maserasi. Sebanyak 500 gram serbuk 

kering dari daun awar-awar dimaserasi dengan 

pelarut etanol 96% sampai semuanya 

terendam. Selama 3 hari dengan pengadukan 

1x24 jam dengan 3 kali ulangan, setelah itu 

disaring dengan kertas saring sehingga 

diperoleh filtrat. Kemudian dilakukan 

remaserasi pada residu dengan menggunakan 

pelarut etanol 96% sebanyak 2,7 liter. Filtrat 

etanol yang diperoleh kemudian dipekatkan 

dengan rotavapor dan diuapkan diatas 

waterbath ± 60 °C sehingga dihasilkan ekstrak 

kental.9 

Pembuatan suspensi Natrium diklofenak 

Natrium diklofenak ditimbang 

sebanyak 524,925 mg kemudian dimasukkan 

kedalam lumpang, ditambahkan larutan 

koloidal Na.CMC 1% sedikit demi sedikit sambil 

digerus hingga homogen lalu dimasukkan 

kedalam labu tentukur 25 mL dan volumenya 

dicukupkan sampai 25 mL.16 

Pembuatan karagenan lambda 1% 

Karagen ditimbang sebanyak 1 gram, 

ditambah larutan NaCl 0,9 %, dihomogenkan 

kemudian dicukupkan volumenya hingga 25 

mL.16 

Pembuatan suspensi daun awar-awar  

Suspensi ekstrak etanol daun awar-

awar dibuat dalam varian dosis 100 mg/kgBB; 

200 mg/kgBB; dan 400 mg/kgBB. Untuk dosis 

100 mg/kgBB dibuat dengan cara menimbang 

sebanyak 100 mg ekstrak etanol daun awar-

awar dan dilarutkan kedalam 10 mL Na CMC 

1%, untuk dosis 200 mg/kgBB dibuat dengan 

cara menimbang sebanyak 200 mg ekstrak 

etanol daun awar-awar dan dilarutkan kedalam 

10 mL Na CMC 1% dan untuk dosis 400 
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mg/kgBB dibuat dengan cara menimbang 

sebanyak 400 mg ekstrak etanol daun awar-

awar dan dilarutkan kedalam 10 mL Na CMC 

1%. 

Perlakuan hewan uji 

Semua prosedur dilakukan sesuai 

dengan pedoman konvensional untuk 

eksperimen pada hewan coba. Hewan uji yang 

digunakan adalah tikus putih yang memiliki 

berat 150-200 gram sebanyak 25 ekor yang 

dibagi menjadi 5 kelompok uji. Tahap awal 

dimulai dengan mengukur volume dan 

diameter telapak kaki hewan uji menggunakan 

alat plestimometer dan jangka sorong, 

kemudian dicatat sebagai volume awal (V0) dan 

diameter awal (D0). Masing-masing hewan uji 

diinduksikan dengan larutan karagenan lambda 

1% secara intraplantar pada telapak kaki 

hewan uji. Setelah 1 jam, dilakukan 

pengukuran telapak kaki hewan uji yang telah 

diberi penginduksi larutan karagenan lambda 

1% menggunakan alat plestimometer dan 

jangka sorong lalu dicatat sebagai volume 

induksi (Vi) dan diameter induksi (Di). Setelah 

itu masing-masing kelompok hewan uji 

diberikan pembanding atau ekstrak uji sebagai 

berikut: kelompok I diberikan Na-CMC 1% 

secara oral (kontrol negatif); kelompok II 

diberikan Natrium diklofenak 50 mg/BB secara 

oral (Kontrol positif); kelompok III diberikan 

EEDAA 100 mg/kgBB; kelompok IV diberikan 

EEDAA 200 mg/kgBB; kelompok V diberikan 

EEDAA 400 mg/kgBB. Setelah perlakuan tiap 1 

jam dilakukan pengukuran volume udem dan 

diameter udem pada telapak kaki hewan uji 

yang telah diberi pembanding dan ekstrak uji, 

menggunakan alat plestimometer dan jangka 

sorong pengukuran dilakukan selama 7 jam.  

 

 

Analisis Data 

Data hasil persentase penurunan 

volume radang kemudian dianalisis secara 

statistik dengan metode One Way Anova. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Inflamasi adalah respons protektif lokal 

yang dipicu oleh kerusakan jaringan akibat 

trauma fisik, bahan kimia berbahaya, atau agen 

mikrobiologis. Inflamasi berfungsi untuk 

menghancurkan, mengurangi, atau 

melokalisasi agen perusak dan jaringan yang 

rusak.17 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menentukan efek antiinflamasi ekstrak etanol 

daun awar-awar. 

Penelitian ini menggunakan 25 ekor 

tikus putih jantan yang dibagi menjadi 5 

kelompok, masing-masing terdiri dari 5 ekor. 

Kelompok I diberi Na-CMC, kelompok II diberi 

Natrium Diklofenak 50 mg, dan kelompok III, IV, 

serta V diberi ekstrak etanol daun awar-awar 

(EEDAA) dengan dosis 100 mg/kgBB, 200 

mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB. Parameter 

pengujian ini meliputi volume udem yang diukur 

dengan pletismometer dan diameter udem 

yang diukur dengan jangka sorong. 

Pletismometer bekerja berdasarkan hukum 

Archimedes, yang menyatakan bahwa benda 

yang dimasukkan ke dalam cairan akan 

menimbulkan gaya ke atas. Jangka sorong 

digunakan untuk mengukur diameter atau 

ketebalan udem pada telapak kaki tikus putih. 

Dari hasil rata-rata pengukuran volume 

dan diameter udem, kemudian dibuat data 

kuantitatif berupa Area Under Curve (AUC) dari 

kurva edema rata-rata terhadap waktu (jam) 

dan dilanjutkan dengan perhitungan persen 

daya antiinflamasi (%DAI). AUC merupakan 

suatu nilai yang menunjukkan besaran 

perlakuan tiap satuan waktu dan digunakan 

untuk menghitung %DAI. Persen daya 
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antiinflamasi berperan penting dalam seberapa 

besar kemampuan obat dapat penghambat 

udem pada tiap kelompok. Nilai AUC 

berbanding terbalik dengan %DAI semakin 

kecil nilai AUC maka semakin besar pula daya 

antiinflamasi suatu obat.18,19

Tabel 1. Data AUC volume udem setelah perlakuan (jam) 

Perlakuan V0 
Nilai AUC setelah perlakuan ± SD 

AUC %DAI 
1 2 3 4 5 6 

Na-CMC 1,128±0,21 2,44±0,20 2,68±0,21 2,78±0,13 2,87±0,09 2,95±0,10 3,08±0,15 24,80 0% 

Natrium 
Diclofenak 

1,16±0,08 2,23±0,63 2,7±0,15 2,75±0,10 2,65±0,11 2,49±0,10 2,17±0,13 17,69 29% 

EEDAA 
100 

mg/kgBB 
1,22±0,19 2,68±0,31 3,04±0,32 2,78±0,11 2,63±0,12 2,33±0,06 1,99±0,06 23,85 4% 

EEDAA 
200 

mg/kgBB 
2,73±0,12 2,73±0,27 2,6±0,11 2,27±0,11 1,99±0,09 1,71±0,10 1,48±0,07 19,59 19% 

EEDAA 
400 

mg/kgBB 
2,08±0,03 2,59±0,23 2,56±0,27 2,29±0,36 2,03±0,33 1,76±0,28 1,47±0,18 20,21 15% 

Ket : EEDAA (Ekstrak Etanol Daun Awar-awar. 

Tabel 2. Data AUC diameter udem setelah perlakuan (jam) 

Perlakuan V0 
Nilai AUC setelah perlakuan ± SD 

AUC %DAI 
1 2 3 4 5 6 

Na-CMC 2,61±0,12 5,64±0,20 6,04±0,23 4,18±0,23 6,59±0,24 6,94±0,26 4,19±0,29 58,22 0% 

Natrium 
Diklofenak 

2,714±0,17 5,32±0,27 5,74±0,47 5,31±0,45 5,54±0,33 5,12±0,23 4,24±0,28 42,75 27% 

EEDAA 
100 

mg/kgBB 
3,07±0,09 6,33±0,36 7,15±0,41 6,33±0,25 6,21±0,25 5,64±0,22 4,83±0,25 56,47 3% 

EEDAA 
200 

mg/kgBB 
3,05±0,07 6,07±0,20 6,06±0,35 5,63±0,89 5,29±0,81 4,91±0,74 4,69±0,83 47,54 18% 

EEDAA 
400 

mg/kgBB 
2,19±0,23 6,17,24 6,25±0,24 6,20±0,27 5,66±0,25 5,33±0,30 4,18±0,26 48,99 16% 

Ket : EEDAA (Ekstrak Etanol Daun Awar-awar) 

Berdasarkan tabel 1 dan 2, persentase 

daya antiinflamasi paling besar ditunjukkan 

oleh kelompok kontrol positif natrium diklofenak 

dengan persentase volume udem 29% dan 

diameter udem 27% kemudian dilanjutkan 

ekstrak etanol daun awar-awar dosis 200 

mg/kgBB dengan persentase volume 19% 

diameter 18% dan penurunan paling kecil 

ditunjukkan oleh kontrol negatif Na-CMC 

sebesar 0%. Semakin tinggi persentase daya 

antiinflamasi maka semakin besar aktivitasnya 

dalam menurunkan volume dan diameter udem 

dan sebaliknya semakin rendah persentase 

daya antiinflamasi maka semakin kecil 

aktivitasnya dalam menurunkan volume dan 

diameter udem. 

Hasil nilai besaran volume dan 

diameter udem AUC yang telah diperoleh, 

selanjutnya dianalisis secara statistik 

menggunakan uji One Way Anova harus 

memenuhi persyaratan normalitas dan 

homogenitas dimana hasilnya menunjukkan 

bahwa data semua kelompok perlakuan untuk 

penurunan volume dan diameter udem 

terdistribusi normal (p>0,05). Dengan varian 

homogen, Demikian syarat uji One Way Anova 

terpenuhi karena data terdistribusi normal dan 

bervariasi homogen. Hasil uji LSD pada 

penurunan volume udem dan diameter udem 
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menunjukkan bahwa kelompok Na-CMC 1% 

memberikan nilai yang berbeda bermakna 

terhadap keempat kelompok uji (p<0,05). Hal 

tersebut menunjukkan adanya perbedaan 

volume udem dan diameter udem antara 

kelompok kontrol negatif Na-CMC terhadap 

kelompok kontrol positif dan kelompok ekstrak 

etanol daun awar- awar variasi dosis 100, 200 

dan 400 mg/kgBB. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa dosis 

ekstrak etanol daun awar-awar yang paling 

efektif dalam menurunkan volume dan 

diameter udem adalah dosis 200 mg/kgBB. Hal 

Ini diduga karena ekstrak etanol daun awar-

awar memiliki kandungan senyawa flavonoid 

yang berperan sebagai senyawa antiinflamasi 

melalui penghambatan degranulasi neutrofil, 

penghambatan aktivitas enzim siklooksigenase 

(COX) dan lipooksigenase, penghambatan 

pelepasan histamin, serta penghambatan 

akumulasi.8 Mengapa dosis 200 mg/kgBB 

memberikan efek lebih baik daripada dosis 400 

mg/kgBB hal ini dipengaruhi oleh keberadaan 

zat “ballast” didalam tanaman. Zat “ballast” 

adalah kandungan kimia yang umumnya 

terdapat pada tanaman seperti lemak, 

karbohidrat, protein, klorofil dan resin. Adanya 

zat ballast ini memiliki peran yang besar dalam 

menimbulkan efek farmakologis, dapat berupa 

membantu kelarutan, membantu proses 

absorbsi, menghambat atau meningkatkan 

efek. Pada dosis rendah zat “ballast” yang 

terkandung dalam ekstrak lebih sedikit 

dibandingkan dengan ekstrak dosis tinggi, 

sehingga efek yang ditimbulkan akan semakin 

baik jika dibandingkan dengan ekstrak dengan 

dosis tinggi yang mengandung zat ballast yang 

lebih banyak.20 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak etanol daun awar-awar  memiliki efek 

sebagai antiinflamasi pada tikus jantan. Ekstrak 

etanol daun Awar-awar dosis 200mg/kgBB 

memiliki efek antiinflamasi yang paling efektif 

pada tikus jantan dalam menurunkan volume 

dan diameter udem. 
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